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ABSTRAK 
 

Dalam pasar yang kompetitif dan masa krisis global ini, perusahaan manufaktur 
harus lebih lagi memonitor proses internalnya untuk memastikan proses 
internalnya berjalan dengan efektif dan efisien. Proses internal yang dilakukan 
perusahaan manufaktur harus sejalan dengan strategi dan tujuan yang ditetapkan 
perusahaan. Pengukuran kinerja dilakukan untuk memastikan proses internal yang 
dilakukan perusahaan manufaktur sejalan dengan strategi dan tujuan perusahaan 
tersebut serta memastikan proses internal memberikan hasil yang optimal. Banyak 
perusahaan manufaktur di Indonesia meningkatkan sumber daya teknologi mereka 
dengan mengadopsi Innovative Management Practices (IMPs) dan Advanced 
Manufacturing Technologies (AMTs) untuk meningkatkan proses internal 
mereka. Investasi dalam teknologi ini jumlahnya sangat mahal, namun masih 
banyak perusahaan manufaktur di Indonesia yang tidak melakukan pengukuran 
kinerja proses internalnya untuk memastikan investasi tersebut tidak sia-sia. 
Dalam kasus lainnya, perusahaan manufaktur yang mengadopsi IMPs dan AMTs 
melakukan pengukuran kinerja, tetapi apa yang diukur tidak disesuaikan dengan 
hasil yang ingin dicapai dari penerapan IMPs dan AMTs tersebut. Pengukuran 
kinerja yang dilakukan dapat berupa kinerja finansial ataupun kinerja non-
finansial. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan memberikan saran agar 
pengukuran kinerja tidak hanya dari aspek finansialnya saja. Dalam lingkungan 
persaingan yang kompetitif, masa hidup produk yang lebih singkat serta 
lingkungan perusahaan dengan IMPs dan AMTs, ukuran-ukuran yang lebih detail 
dan real time lebih diperlukan untuk memonitor proses internal. Untuk itu 
pengukuran kinerja non-finansial lebih tepat digunakan untuk mengontrol proses 
internal perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan manufaktur 
skala besar di Indonesia melakukan pengukuran kinerja untuk proses internalnya. 
Kinerja terpenting bagi perusahaan manufaktur skala besar di Indonesia adalah 
ketepatan waktu pengiriman produk terhadap waktu yang dijanjikan kepada 
pelanggan. Perusahaan manufaktur skala besar menerapkan IMPs - Quality 
Management System (QMS) seperti ISO 9000, ISO 14000 dan lain sebagainya 
secara luas dan sistematis. Sedangkan AMTs – software yang paling banyak 
digunakan adalah Material Requirement Planning (MRP)/Manufacturing 
Resources Planning (MRPII). Dari AMTs – Hardware, Computer Numerical 
Control (CNC) adalah teknologi yang paling banyak digunakan. Antara penerapan 
IMPs/AMTs tersebut dengan pengukuran kinerja non-finansial terdapat hubungan 
positif yang signifikan. Dengan kata lain perusahaan manufaktur skala besar di 
Indonesia menerapkan IMPs/AMTs untuk meningkatkan kinerja non-finansial 
proses internal.   
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